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KESIAPAN pemerintah menata kem-
bali pemulihan ekonomi menjadi target
realistis yang harus dipersiapkan secara
serius. Menteri Keuangan Sri Mulyani
Indrawati pun mengatakan jika 2022
akan menjadi tahun menentukan bagi
keberhasilan konsolidasi fiskal negara
pada 2023. Menurutnya, jika pemerin-
tah akan mengembalikan defisit
Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) ke bawah 3% pada 2023
demi mendorong percepatan stabilitas
ekonomi negara. 

Di tengah tekanan pandemi Covid-19
sangat kuat, kebijakan taktis negara un-
tuk melakukan langkah konsolidasi
fiskal yang rasional jelas membutuhkan
sebuah pemetaan kebijakan makro yang
sehat dan transformatif. Seperti halnya
dalam penataan transformasi struktural
melalui penerbitan UU Cipta Kerja yang
akan mendorong terjadinya pertum-
buhan ekonomi berkelanjutan. Perta-
nyaannya, mampukah Indonesia mena-
ta pertumbuhan fiskal nasional di te-
ngah perlambatan ekonomi akibat
Covid-19.?

Stimulus Ekonomi

Dalam aktivitas fiskal ekonomi
makro, sampai hari ini pemerintah
masih memberikan kebijakan stimulus
ekonomi demi memperbaiki capaian
ekspor jasa. Sepanjang tahun 2020, nilai
ekspor jasa pada transaksi besar negara
telah terkoreksi hingga 53%. Perbaikan
ekspor jasa faktanya sangat bergantung
pada keberhasilan program vaksinasi
nasional. Vaksinasi efektif menjadi kun-
ci yang akan mendorong kepercayaan
diri dari para pelaku ekonomi besar un-
tuk memulihkan ekonomi nasional. 

Di tengah resesi ekonomi akibat
tekanan pandemi Covid-19, kinerja eks-
por tumbuh cukup tinggi. Sepanjang
kuartal I-2021 nilai ekspor nonmigas
tumbuh 17,14% berada dalam nilai US$

39,49 miliar mampu tumbuh sebesar
US$ 46,25 miliar. Pencapaian ini melan-
jutkan terjadinya tren pertumbuhan
positif ekspor sejak semester II-2020
sebesar 2,25%, sekaligus mengindika-
sikan berjalannya ekonomi nasional. 

Sri Mulyani secara lugas menye-
butkan jika ada tiga sektor penting yang
dapat menjadi penggerak ekonomi su-
paya defisit APBN berada dalam titik
terbaik. Tiga sektor ini adalah investasi,
ekspor, dan perilaku konsumen. Meski
dalam jalinan kerja sama global an-
tarnegara, posisi Indonesia sangat ris-
kan dalam menata defisit utang negara
yang semakin menumpuk. Berdasarkan
data Kemenkeu RI per Februari 2021,
posisi utang pemerintah Rp 6.361 triliun
atau 41,01% dari Produk Domestik
Bruto (PDB). Sedangkan untuk belanja
bunga utang, pada 2021 pemerintah
Indonesia telah menganggarkan Rp
373,26 triliun atau naik 18,8%
dari porsi belanja bunga utang di
tahun 2020 (APBN 2021). 

Reformasi Perpajakan

Ada dua hal penting yang
harus dilakukan pemerintah de-
mi menjaga stabilitas pertum-
buhan ekonomi fiskal Indonesia
di tengah Covid-19. Pertama, pa-
da sisi pendapatan negara dan re-
formasi bidang perpajakan.
Dalam konteks ini, Pemerintah
harus dapat berani menggali dan
meningkatkan basis perpajakan
yang potensial dan tidak meng-
ganggu lapisan penyangga
ekonomi fiskal negara seperti
kelompok menengah ke bawah,
demi memperkuat sistem perpa-
jakan, serta peningkatan strategi
pendapatan perpajakan dan

Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP). Penerimaan pajak potensial da-
pat diterapkan bagi pengusaha konten
digital seperti kelompok Youtuber yang
telah memiliki pendapatan sangat besar
dan memiliki pemenuhan konsumsi hi-
dup yang besar pula.

Kedua, dari sisi belanja negara.
Pemerintah perlu terus mendorong kebi-
jakan reformasi ekonomi fiskal demi
lahirnya kualitas belanja supaya
meningkat secara signifikan sehingga
berbagai prioritas kebutuhan ekonomi
menjadi dapat diakomodir. Efisiensi be-
lanja perlu dilakukan pemerintah ter-
hadap belanja-belanja non prioritas baik
di pusat maupun daerah agar keseim-
bangan fiskal dalam negeri dapat ber-
jalan secara normal. Bila pokok – pokok
kebijakan ini dapat dilaksanakan secara
cepat dan tepat guna maka laju pertum-
buhan ekonomi fiskal nasional akan ter-
jaga dengan baik.  ❑

*) Haris Zaky Mubarak MA,

Direktur Jaringan Studi Indonesia

Stabilitas Fiskal dan Target Ekonomi Negara

Haris Zaky Mubarak 

Mulai muncul kejenuhan terhadap
prokes

-- Jangan jenuh, tetap disiplin

***

Sandiaga harap kebangkitan dimu-
lai dari desa wisata

-- Yuk piknik ke desa

***

Anggota DPRD Banyumas korban
bisnis fiktif

-- Tergoda rayuan keuntungan?

Yogya (Kembali) Bersepeda
MAKLUMAT Sri Sultan Hamengku

Buwono X untuk mengajak masyarakat
Yogya bersepeda merupakan angin
segar untuk menjadikan Yogya (kem-
bali) bersepeda dan mengembalikan cit-
ra Yogya sebagai kota sepeda. Maklumat
ini akan memperkuat momentum yang
tengah berkembang dalam masyarakat,
yakni meningkatnya antusiasme ma-
syarakat untuk bersepeda. Tren yang
sebenarnya telah mulai berkembang se-
jak tahun 2000an ini menjadi semakin
berkembang lagi selama pandemi. 

Yogya(kembali) bersepeda akan mem-
bangkitkan romantisme Yogyakarta
masa lalu. Dan jika bersepeda telah
berkembang lebih jauh menjadi mo-
da transportasi sehari-hari warga,
seperti pernah digagas oleh  Peme-
rintah Kota Yogyakarta di bawah
Pak Herry Zudianto dengan gerakan
‘Sego Segawe‘’ dampaknya bagi
Yogyakarta tentu sangat luar biasa.
Bersepeda bukan hanya merupakan
sebuah pola hidup sehat, tetapi juga
bisa menjadi sarana untuk memba-
ngun kembali interaksi sosial yang
lebih hangat dan bersahabat di an-
tara anggota masyarakat. Juga
membantu mengatasi kemacetan
lalu lintas serta mengurangi polusi
udara yang diakibatkan oleh inten-
sifnya penggunaan kendaraan
bermotor. 

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada sa-
ngat mendukung Yogya (kembali)
bersepeda. Di banyak jalan dapat dite-
mukan dengan mudah marka-marka
jalan yang memberi akses khusus kepa-
da pesepeda, baik berupa lajur sepeda di
jalan raya sepeda maupun ruang tunggu
sepeda di pemberhentian lalu lintas. Di
samping itu, petunjuk arah yang mem-
berikan rekomendasi jalur alternatif un-
tuk bersepeda juga banyak dijumpai di
berbagai tempat di Yogyakarta. 

Dukungan untuk bersepeda juga di-
lakukan oleh instansi-instansi di
Yogyakarta. UGM, misalnya, sangat
berkomitmen untuk mendorong war-
ganya bersepeda. UGM mengatur lalu

lintas di dalam kampus untuk memba-
tasi akses kendaraan bermotor, menye-
diakan sepeda-sepeda yang bisa digu-
nakan secara gratis di dalam kampus.
Bersama universitas-universitas yang
lain, pernah mengembangkan lajur
sepeda di jalan-jalan yang menghubung-
kan kampus-kampus yang berdekatan,
seperti UNY, UIN dan UKDW.

Sekalipun sangat penting, sarana dan
prasarana semata jelas tidak memadai

untuk menjadikan Yogya  (kembali)
bersepeda. Banyak sarana dan
prasarana yang tersedia tidak berfungsi
secara optimal sebagaimana yang diha-
rapkan. Lajur sepeda di jalan-jalan atau
ruang tunggu sepeda di pemberhentian
lampu lalu lintas juga kurang berfungsi
karena diambil alih  kendaraan yang
sedang diparkir ataupun kendaraan
yang ingin berada di barisan paling de-
pan saat berhenti di pemberhentian
lampu lalu lintas. Marka-marka jalan
tersebut bagi banyak orang masih di-
anggap sebagai mural penghias jalan-
jalan di Yogyakarta. Perlu dilakukan
edukasi publik agar sarana dan
prasarana yang telah secara serius disi-

apkan menjadi efektif. 
Lebih Harmonis

Yogya (kembali) bersepeda adalah
sarana interaksi sosial yang terjadi di
jalan raya yang bisa berdampak positif
bagi perkembangan Yogyakarta sebagai
kota yang lebih harmonis. Maraknya pe-
sepeda menjadikan jalan-jalan di
Yogyakarta lebih majemuk. Kemajemu-
kan ini di satu sisi bisa menimbulkan
persoalan baru dalam berlalu-lintas,
tetapi disisi lain bisa menjadi sarana in-
teraksi yang positif. Kuncinya adalah
sikap saling menghargai dan toleransi

sesama pengguna jalan raya. 
Menjadikan kemajemukan di jalan

raya dengan meningkatnya pesepeda
sebagai perkembangan yang
berdampak positif bagi kota Yogya
merupakan pekerjaan rumah peme-
rintah dan masyarakat, yakni untuk
mengubah perilaku berlalu-lintas di
jalan raya. Peraturan Menteri
Perhubungan no 59 tahun 2020 ten-
tang Keselamatan Pesepeda bisa
menjadi acuan untuk mengelola ke-
majemukan tersebut. Peraturan
Menteri ini bukan hanya secara jelas
memberikan pengakuan terhadap ke-
beradaan pesepeda sebagai pengguna
jalan raya, tetapi juga sekaligus meng-
atur hak dan kewajiban pesepeda di
jalan raya. Peraturan-peraturan
daerah bisa dibuat untuk mener-

jemahkan peraturan ini ke dalam kon-
teks yang lebih khusus di Yogyakarta.

Yogya  (kembali) bersepeda adalah
Yogya yang lebih bike!.  ❑

*) Muhadi Sugiono, penulis adalah

pesepeda aktif.

Muhadi SugionoJangan Jenuh, Belajarlah dari  Kudus
ÒADANYA lonjakan kasus di Kudus,

Jawa Tengah, sudah sepatutnya men-

jadi pembelajaran bagi kita semua agar

kapabilitas dalam menangani Covid-19

di daerah terus ditingkatkan.Ó Kalimat

itu diungkap Jubir Satgas Penanganan

Covid Prof Wiku Adisasmito dalam ke-

terangan pers yang beredar Sabtu

(5/6). Daerah yang mengalami trend

lonjakan kasus pascalebaran diminta

untuk bersiaga, termasuk rumahsakit

dan fasyankes pemerintah.

Kasus Covid-19 di Indonesia dipre-

diksi bakal kembali meningkat sudah

diserukan dan diantisipasi sejak ming-

gu ketiga Mei lalu.  Lonjakan kasus

yang ditengarai dari  klaster keluarga

akibat mudik dan pascalibur panjang

Idul Fitri 2021. Faktor lainnya? Selain

muncul varian baru virus Korona,

adalah kejenuhan masyarakat ter-

hadap prokes. (KR, 6/6) 

Lonjakan kasus positif Covid-19 di

Kudus usai lebaran sangat luar biasa.

Puluhan desa kena, angka kematian

meningkat.  Kudus juga mengalami

darurat tenaga kesehatan karena 348

nakes ikut terpapar, meski sudah men-

jalani vaksinasi dua kali. Lonjakan ka-

sus yang sebelumnya ditengarai dari

kerumunan yang terjadi akibat tampil-

nya pesohor Dewi Persik dalam hajatan

seorang pengusaha di Kecamatan

Kaliwungu (23/5). Namun kemudian

disebutkan tradisi ziarah dan Kupatan

yang dilaksanakan seminggu setelah

Hari H Idul Fitri menjadi penyebabnya.

ÒKita bisa belajar dari Kudus. Selama

3 minggu terakhir berada di zona

oranye. Karena kurang tertangani de-

ngan baik, daerahnya berpindah ke

zona merah. Ini sangat berpotensi terja-

di terutama pada 322 kabupaten/kota

yang berada di zona oranye saat iniÉ.Ó

ujar Wiku lagi. 

Kasus Kudus ditengarai mirip yang

terjadi di India, pascafestival keaga-

maan Kumbh Mela. Bagaimana tidak?

Kasusnya meningkat 30 kali lipat dalam

seminggu. Dalam jumpa pers virtual,

Jumat (4/6) Wiku menyebut dari 26 ka-

sus menjadi 929 kasus. Realita di

Kudus menjadi sebanyak 1.280 kasus

atau 21,48% dari total kasus positifnya.

Sementara kasus aktif nasional di

angka 5,47%,

Pemerintah Jateng Ð juga  DIY Ñ se-

jak awal sudah melakukan antisipasi

menghadapi lonjakan namun apa yang

terjadi di Kudus, sangat tidak terduga.

Namun dalam kunjungan Ketua BNPB

sekaligus Ketua Satgas Penanganan

Covid-19 Letjen TNI Ganip Warsito me-

minta RSUD Lukmonohadi Kudus

memperbaiki manajemen. Selain mela-

kukan penanganan pasien Covid-19

sesuai prosedur kekarantinaan. Sebab

ditemukan pasien Covid-19 yang mes-

tinya dikarantina masih didampingi

keluarga. (KR, 4/6)

Kasus ini harus menjadi warning bagi

daerah yang selama ini berada di posisi

oranye agar jangan lengah, jangan

jenuh apalagi abai prokes. Juga  di

daerah dengan kasus-kasus baru di

DIY pascalebaran seperti Sleman, Ban-

tul dan Gunungkidul.  Realita ini tidak

cukup dihadapi dengan ungkapan pri-

hatin.

Maka, disiplin prokes tanpa diskrimi-

nasi, adalah keharusan. Yang terjadi di

Kudus bisa terjadi di manapun, ketika

masyarakat tidak disiplin prokes 5M :

mencuci tangan, menjaga jarak,

mengenakan masker, menjauhi keru-

muman dan mengurangi mobilitas ser-

ta 3T : testing, tracing and treatment) .

Kasus Kudus adalah pelajaran berhar-

ga di saat jenuh adaptasi baru.  Agar ti-

dak cepat merebak, untuk kasus seper-

ti ini, mestinya  micro lockdown bisa

langsung diterapkan.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Stop Phubbing
KEMAJUAN teknologi tentu memiliki

dampak negatif maupun positif. Kedua

dampak ini sangat bisa kita rasakan di

antaranya perubahan perilaku manusia.

Khususnya dalam hal berhubungan se-

cara sosial kemasyarakatan termasuk

dalam keluarga.

Phubbing adalah istilah baru dalam

kosa kata Bahasa Inggris yang dite-

mukan Mei 2012 oleh para ahli Bahasa,

Sosiolog dan Budayawan yang ber-

kumpul di Sidney University. Phubbing

yaitu sebuah tindakan seseorang yang

sibuk sendiri dengan gadget di tangan-

nya, sehingga tidak perhatian lagi kepa-

da orang yang berada di dekatnya.

Namun dalam Bahasa Indonesia belum

ditemukan padanan katanya.

Mengapa perilaku phubbing ini perlu

diwaspadai. Penulis teringat dengan

gambaran keluarga kecil yang terdiri

ayah, ibu dan anak seusia 3 tahun. Ayah

sibuk dengan pekerjaannya, ibu juga

asyik memilih barang di toko online.

Mereka asyik dengan kesendiriannya,

padahal satu rumah. Tiba-tiba anak ba-

ngun dari tidur dan menangis, kemudian

ibu sembari memegang gadget

mengambil botol minuman untuk anak.

Memang anak diam sementara, namun

menangis lagi. Tapi ternyata ibu juga ti-

dak kurang akal. Ibu mengambil gadget

lainnya untuk dibuka dan diberikan kepa-

da anak. Jadilah anak yang berusia 3

tahun sudah berselancar sendiri. Tapi

saat gadget mati, anak bukannya

menangis melainkan membuang gadget

sampai pecah. Ibu marah pada anak

yang belum tahu apa-apa tentang fungsi

gadget. Ayah dan ibu bertengkar dan sa-

ling menyalahkan.

Inilah secuil gambaran dunia kita hari

ini, sudah mulai tiada kepedulian satu

dengan lainnya. Gaya hidup dan pola

seperti ini harus segera diantisipasi da-

lam keluarga. Jangan sampai benih-

benih phubbing menghinggapi anak-

anak. Awali dari keluarga, misalnya di te-

ngah  kesibukan bekerja dan di rumah

harus mendampingi anak-anak menger-

jakan tugas sekolah. Jangan biasakan

setiap satu menit melirik layar hand-

phone kalau ada notifikasi yang masuk.

Pada momen makan bersama di rumah

yang terjadi sekarang handphone dile-

takkan sedekat mungkin di sisi kita dan

mampu menyela obrolan apapun ketika

ada suara pesan dari media sosial. 

Masih ingat ada program yang di-

gaungkan mematikan handphone pada

jam belajar antara pukul 18.00-21.00?

Program ini sangat mendukung. Bukan

menghilangkan handphone dari tangan

kita tetapi meminimalisir. Kesadaran

bersama yang perlu dibangun agar men-

jadi kebiasaan yang mengalir dalam

keluarga.

Di sisi lain ada adab dan etika berme-

dia sosial dalam sebuah keluarga yang

juga harus disepakati. Misalnya ketika

sedang berbicara handphone diletakkan

di meja, tidak diperkenankan dipegang

atau tidak mendengarkan perintah atau

nasihat orang tua. Karena kebiasaan

phubbing ini akan mengurangi keharmo-

nisan dalam keluarga.

Menghindari phubbing untuk keharmo-

nisan keluarga adalah pondasi awal men-

cetak generasi yang jauh dari sikap-sikap

egoisme dan tumbuhnya sikap peduli an-

tarsesama. Jangan sampai kita tinggal-

kan generasi yang lemah dalam kehi-

dupan sosial, bermasyarakat berbangsa

dan bernegara. Stop phubbing.  ❑

*) Ismunandar, Mahasiswa MPAI

UAD.


